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Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness and contribution of Local Own-Source Revenue
(Pendapatan Asli Daerah/PAD) to regional revenue in Jambi City during the 20222024 period. Local Own-
Source Revenue is one of the crucial indicators used to measure regional fiscal independence, as it reflects the
ability of local governments to finance development through revenue generated from within their own regions.
The method applied in this study was descriptive quantitative, using secondary data obtained from the Directorate
General of Fiscal Balance (DJPK), the Directorate General of Treasury (DJPb) of Jambi Province, and the
Central Statistics Agency (BPS) of Jambi City. The analysis techniques used were the calculation of PAD
effectiveness ratio and PAD contribution ratio to total regional revenue. The findings indicate that the
effectiveness of PAD in Jambi City in 2022 reached 93.77%, categorized as effective; in 2023 it was 80.70%,
categorized as fairly effective; and in 2024 it reached 83.45%, also categorized as fairly effective, with an average
effectiveness of 85.97%. Meanwhile, the contribution of PAD to regional revenue in 2022 was 26.18%, in 2023 it
was 27.02%, and in 2024 it was 25.79%, resulting in an average of 26.33%, which falls into the moderate
category. Based on these findings, it can be concluded that the Government of Jambi City has been fairly effective
in achieving PAD targets; however, the contribution of PAD to total regional revenue remains suboptimal,
indicating that dependence on transfer funds from the central government is still relatively high. Therefore, efforts
are needed to optimize PAD sources in order to improve regional fiscal independence in a sustainable manner.
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Abstrak: PAD merupakan salah satu indikator yang krusial untuk mengukur kemandirian fiskal daerah, karena
menggambarkan kapasitas pemerintah daerah untuk mendanai pembangunan dengan sumber di dalam wilayahnya
sendiri. Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah deskriptif kuantitatif, menggunakan data sekunder yang
diambil dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb)
Provinsi Jambi, dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jambi. Teknik analisis dilakukan dengan menghitung rasio
efektivitas PAD dan rasio kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas PAD di Kota Jambi pada tahun 2022 adalah 93,77% dengan kategori efektif, tahun 2023 sebesar
80,70% dengan kategori cukup efektif, dan tahun 2024 sebesar 83,45% dengan kategori cukup efektif, dengan
rata-rata efektivitas mencapai 85,97%. Di sisi lain, kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah pada tahun 2022
adalah 26,18%, tahun 2023 sebesar 27,02%, dan tahun 2024 sebesar 25,79%, dengan rata-rata 26,33% yang
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Kota Jambi
berhasil dalam mencapai target PAD dengan cukup efektif, namun kontribusi PAD terhadap total pendapatan
daerah masih belum maksimal, sehingga ketergantungan terhadap dana transfer dari pemerintah pusat masih
tergolong tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan sumber-sumber PAD guna
meningkatkan kemandirian fiskal daerah secara berkelanjutan.

Kata kunci: Efektivitas; Kontribusi; Pendapatan Asli Daerah; Pendapatan Daerah; Rasio.

1. LATAR BELAKANG

Penerapan otonomi daerah di Indonesia memberikan kewenangan kepada pemerintah
daerah untuk mengelola urusan pemerintahan dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara
mandiri. Keberhasilan otonomi daerah dapat dilihat dari kemampuan daerah dalam mengelola
keuangan, khususnya melalui peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai sumber
pembiayaan pembangunan dan pelayanan publik (Ariyo Dewantoro, 2022). PAD yang berasal

dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, serta
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lain-lain pendapatan yang sah memiliki peran penting dalam meningkatkan kemandirian fiskal
daerah (Yudhaningsih & Ariyanti, 2020). Semakin besar kontribusi PAD terhadap pendapatan
daerah, semakin tinggi pula kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai kebutuhan
pemerintahan tanpa ketergantungan yang besar pada pemerintah pusat (Helmi, 2025). Oleh
karena itu, PAD menjadi salah satu indikator utama dalam mewujudkan pembangunan daerah
yang berkelanjutan.

Penerimaan PAD masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi
daerah, tingkat kepatuhan wajib pajak, serta efektivitas pengelolaan potensi pendapatan daerah
(Hartoto et al., 2025). Fluktuasi capaian PAD dari tahun ke tahun menjadikan analisis
efektivitas dan kontribusi PAD penting dilakukan untuk menilai keberhasilan pemerintah
daerah dalam mencapai target pendapatan serta peran PAD terhadap total pendapatan daerah
(Mufida et al., 2025; Arini, 2025). Selain itu, optimalisasi PAD mencerminkan kapasitas fiskal
daerah dalam membiayai pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sari &
Rahmawati, 2020), meskipun masih menghadapi berbagai kendala seperti belum optimalnya
pemungutan pajak dan retribusi serta pemanfaatan potensi ekonomi daerah (Putri & Syafitri,
2024). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa peningkatan PAD berpengaruh
terhadap kemandirian keuangan daerah (Dewantoro, 2022) dan perlu dievaluasi secara
berkelanjutan sebagai dasar penyusunan kebijakan pengelolaan pendapatan yang lebih efektif
(Hartati & Wahyuni, 2025). Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas dan kontribusi
PAD terhadap Pendapatan Daerah Kota Jambi tahun 2022-2024 perlu dilakukan untuk
memberikan gambaran mengenai kemampuan pemerintah daerah dalam memperkuat

kemandirian fiskal secara berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Data dan Sumber Data
Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui dokumen, laporan,
publikasi resmi, arsip, maupun sumber lain yang telah tersedia dan dipublikasikan oleh instansi
atau lembaga tertentu. Data tersebut meliputi data target Pendapatan Asli Daerah (PAD),
realisasi PAD, serta data pendapatan daerah Kota Jambi Tahun 2022-2024.
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Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dari Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuangan melalui portal resmi DJPK Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Jambi melalui publikasi Kajian Fiskal
Regional (KFR) dan dari Badan Pusat Statistik Kota Jambi melalui publikasi statistik daerah.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

dokumentasi dan studi kepustakaan. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
data sekunder berupa target dan realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD), realisasi pendapatan
daerah, serta data pendukung lainnya yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan (DJPK) Kementerian Keuangan RI, Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb)
Provinsi Jambi, dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jambi. Selain itu, studi kepustakaan
dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, skripsi,
dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD), efektivitas,
kontribusi, dan kinerja keuangan daerah sebagai landasan teori penelitian.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif, yaitu metode analisis yang dilakukan dengan cara menghitung, mendeskripsikan,
dan menginterpretasikan data keuangan daerah berdasarkan rasio keuangan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian. Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan
kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap pendapatan daerah Kota Jambi Tahun
2022-2024.

3. KAJIAN PUSTAKA
Pendapatan Daerah

Pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambah nilai
kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, pendapatan daerah terdiri dari: Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah. Pendapatan Transfer
terdiri dari Transfer Pemerintah Pusat dan Transfer Antar Daerah (Suparto, 2020). Transfer
Pemerintah Pusat meliputi Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK) Fisik, Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik, Dana Keistimewaan,

dan Dana Desa. Sedangkan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah meliputi hibah, dana
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darurat, dan lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Putri, 2024).
Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Siregar, 2021).
Menurut (Hutauruk, 2023), PAD merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari
sumber ekonomi asli daerah. Komponen-komponen PAD antara lain: (1) Pajak Daerah, yaitu
kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang; (2) Retribusi Daerah, yaitu pungutan daerah sebagai
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan
oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan; (3) Hasil Pengelolaan
Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, yaitu hasil yang diperoleh dari pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan seperti bagian laba dari BUMD; dan (4) Lain-lain PAD yang Sah, yaitu
pendapatan yang diperoleh dari penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro,
pendapatan bunga, dan lain sebagainya.

Efektivitas Pendapatan Asli Daerah

Efektivitas merupakan ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam konteks pengelolaan keuangan daerah, efektivitas PAD
menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD yang
direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah
(Anynda, 2020). Rasio efektivitas PAD dihitung menggunakan formula sebagai berikut:

Realisasi Penerimaan PAD

Efektivitas PAD = X 100%..iiiieeieeeeeeeeeeecccea, (1)

Target Penerimaan PAD

Kriteria penilaian efektivitas PAD menurut Kepmendagri Nomor 690.900.327 Tahun 1996
adalah sebagai berikut: (1) di atas 100% dikategorikan sangat efektif; (2) antara 90%-100%
dikategorikan efektif; (3) antara 80%-90% dikategorikan cukup efektif; (4) antara 60%-80%
dikategorikan kurang efektif; dan di bawah 60% dikategorikan tidak efektif.

Tabel 1. Klasifikasi Efektivitas

Persentase Efektivitas Kriteria
> 100% Sangat Efektif

=100% Efektif
90%-99% Cukup Efektif
75%-89% Kurang Efektif
<75% Tidak Efektif

Sumber Mahmudi, 2016

862 INISIATIF - VOLUME 5, NOMOR 3, JULI 2026



E-ISSN : 2962-0813; P-ISSN : 2964-5328, Hal. 859-870

Rasio kontribusi PAD digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
Pendapatan Asli Daerah terhadap total pendapatan daerah Kota Jambi. Rasio ini menunjukkan
tingkat peranan PAD dalam mendukung penerimaan daerah dan menggambarkan kemampuan
daerah dalam meningkatkan sumber pendapatan asli daerah. Rumus perhitungan rasio
kontribusi PAD adalah sebagai berikut:

Kontribusi PAD = Realisasi PAD DG 1111 7S 2)

Realisasi Pendapatan Daerah

Hasil perhitungan rasio kontribusi PAD kemudian diklasifikasikan berdasarkan
kriteria kontribusi sebagai berikut.
Tabel 2. Klafikasi Kontribusi PAD

Persentase Kontribusi Kriteria
0%-10% Sangat Kurang
10,1% — 20% Kurang
20,1% — 30% Sedang
30,1% — 40% Cukup Baik
40,1% — 50% Baik
> 50% Sangat Baik

Sumber : Mahmudi 2016
Analisis Perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Analisis perkembangan PAD dilakukan untuk mengetahui peningkatan atau penurunan
Pendapatan Asli Daerah Kota Jambi dari tahun ke tahun selama periode 2022—-2024. Analisis
ini digunakan untuk menggambarkan tren perkembangan PAD dalam mendukung pendapatan
daerah. Rumus perhitungan perkembangan PAD adalah sebagai berikut:

PAD Tahun t—PAD Tahunt—1

Perkembangan PAD = oA Tahmm i1 X 100%..cccoeeeeeeiieeeeeieeen, (3)

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat pertumbuhan atau
penurunan PAD Kota Jambi setiap tahun selama periode penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Jambi Tahun 2022-2024
Tabel 3. Tingkat Efektivitas PAD Kota Jambi Tahun 2022-2024

Target PAD Realisasi PAD

Tahun (Rp Miliar) (Rp Miliar) Efektivitas (%0) Kriteria
2022 465,89 436,39 93,77 Efektif
2023 515,34 415,90 80,70 Cukup Efektif
2024 545,54 455,26 83,45 Cukup Efektif

Rata-rata 508,92 436,02 85,97 Cukup Efektif

Sumber: DJPK Kemenkeu RI, 2022-2024 (data diolah)
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Berdasarkan Tabel 3, hasil perhitungan efektivitas PAD Kota Jambi selama periode
2022—-2024 menunjukkan hasil yang bervariasi. Pada tahun 2022, tingkat efektivitas PAD Kota
Jambi mencapai 93,77 persen, yang berada pada rentang 90%-100% sehingga dikategorikan
efektif. Hal ini mencerminkan kemampuan pemerintah daerah yang cukup baik dalam
mencapai target PAD yang telah ditetapkan pada tahun tersebut. Pada tahun 2023, tingkat
efektivitas PAD mengalami penurunan menjadi 80,70 persen dan termasuk kategori cukup
efektif. Penurunan ini terjadi karena peningkatan target PAD tidak diikuti oleh peningkatan
realisasi PAD secara optimal.

Selanjutnya, pada tahun 2024 efektivitas PAD mengalami peningkatan menjadi 83,45
persen dan tetap berada pada kategori cukup efektif. Secara rata-rata, tingkat efektivitas PAD
Kota Jambi selama periode 2022-2024 sebesar 85,97 persen dan termasuk dalam kategori
cukup efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Jambi telah cukup berhasil
dalam merealisasikan target PAD yang ditetapkan, meskipun masih terdapat ruang untuk
meningkatkan optimalisasi penerimaan daerah.

Kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pendapatan Daerah Kota Jambi
Tahun 2022-2024

Kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah merupakan rasio yang menggambarkan
seberapa besar peranan PAD dalam membentuk total pendapatan daerah. Semakin tinggi rasio
kontribusi PAD, semakin tinggi pula kemandirian fiskal daerah dan semakin rendah
ketergantungannya terhadap dana transfer dari pemerintah pusat.

Tabel 4. Kontribusi PAD terhadap Pendapatan Daerah Kota Jambi Tahun 20222024

Realisasi PAD Realisasi Pend.

Tahun - Daerah Kontribusi (% Kriteria
(Rp Miliar) (Rp Miliar) (%)

2022 436,89 1.668,66 26,18 Sedang

2023 415,90 1.539,45 27,02 Sedang

2024 455,26 1.765,18 25,79 Sedang

Rata-rata 436,02 1.657,76 26,33 Sedang

Sumber: DJPK Kemenkeu RI, 2022-2024 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4 hasil perhitungan menunjukkan bahwa kontribusi PAD terhadap
pendapatan daerah Kota Jambi selama periode 2022-2024 berada pada kategori sedang
(20,1%-30%). Pada tahun 2022, kontribusi PAD tercatat sebesar 26,18 persen, kemudian
meningkat sedikit menjadi 27,02 persen pada tahun 2023, sebelum kembali menurun menjadi
25,79 persen pada tahun 2024. Secara rata-rata, kontribusi PAD Kota Jambi terhadap total

pendapatan daerah adalah sebesar 26,33 persen.
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Data ini menunjukkan bahwa struktur pendapatan daerah Kota Jambi masih sangat
bergantung pada pendapatan transfer dari pemerintah pusat. Pendapatan Transfer masih
mendominasi pendapatan daerah Kota Jambi dengan nilai sebesar Rp1.184,10 miliar pada
tahun 2022, Rp1.083,21 miliar pada tahun 2023, dan Rpl1.257,82 miliar pada tahun 2024.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat kemandirian fiskal Kota Jambi masih perlu
ditingkatkan melalui optimalisasi sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Meskipun kontribusi PAD dari tahun ke tahun menunjukkan angka yang relatif stabil
di kisaran 25%-27%, hal ini belum mencapai level yang memuaskan mengingat Kota Jambi
memiliki potensi ekonomi yang cukup besar sebagai ibu kota provinsi. Pertumbuhan ekonomi
Kota Jambi yang mencapai 5,63% pada 2022 dan 5,41% pada 2023 seharusnya dapat

mendorong peningkatan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah secara lebih signifikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Tingkat Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Jambi Tahun 2022-2024

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat efektivitas PAD Kota Jambi periode 2022—
2024 mengalami fluktuasi, namun secara umum berada pada kategori cukup efektif. Pada tahun
2022, efektivitas PAD mencapai 93,77 persen (efektif), kemudian menurun menjadi 80,70
persen pada tahun 2023 akibat peningkatan target PAD yang tidak diikuti oleh realisasi yang
optimal. Pada tahun 2024, efektivitas PAD kembali meningkat menjadi 83,45 persen,
meskipun masih berada dalam kategori cukup efektif. Secara rata-rata, tingkat efektivitas PAD
selama periode 20222024 sebesar 85,97 persen, yang termasuk kategori cukup efektif. Hasil
ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Jambi cukup mampu merealisasikan target PAD,
namun masih perlu mengoptimalkan pengelolaan sumber-sumber pendapatan daerah agar
tingkat efektivitas dapat ditingkatkan.
Kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Pendapatan Daerah Kota Jambi Tahun
2022-2024

Hasil analisis kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah Kota Jambi menunjukkan

bahwa selama periode 2022-2024 kontribusi PAD berada pada kategori sedang secara
konsisten. Pada tahun 2022, kontribusi PAD terhadap pendapatan daerah tercatat sebesar 26,18
persen (kategori sedang). Pada tahun 2023, kontribusi PAD sedikit meningkat menjadi 27,02
persen (kategori sedang). Kemudian pada tahun 2024, kontribusi PAD kembali menurun
menjadi 25,79 persen (kategori sedang). Secara rata-rata, kontribusi PAD Kota Jambi terhadap
total pendapatan daerah selama periode 2022—2024 adalah sebesar 26,33 persen yang masuk
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dalam kategori sedang berdasarkan kriteria Tim Litbang Depdagri-Fisipol UGM. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa struktur pendapatan daerah Kota Jambi masih sangat bergantung pada
Pendapatan Transfer dari pemerintah pusat, yang rata-rata mendominasi sekitar 70 persen dari
total pendapatan daerah. Kemandirian fiskal Kota Jambi belum dapat dikatakan optimal
mengingat potensi ekonomi Kota Jambi sebagai ibu kota provinsi yang seharusnya mampu
mendorong penerimaan PAD yang lebih besar.

Secara keseluruhan, kedua hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah Kota
Jambi masih menghadapi dua tantangan utama dalam pengelolaan PAD, vyaitu belum
optimalnya pencapaian target PAD yang ditetapkan dalam APBD serta masih rendahnya peran
PAD dalam struktur pendapatan daerah. Kedua kondisi ini perlu ditangani secara terpadu
melalui kebijakan yang berfokus pada peningkatan basis penerimaan PAD dan perbaikan
sistem administrasi keuangan daerah guna memperkuat kemandirian fiskal Kota Jambi dalam
jangka panjang.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

Pemerintah daerah perlu terus meningkatkan upaya pengelolaan dan optimalisasi sumber-
sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) agar target pendapatan yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara lebih efektif. Pemerintah daerah diharapkan mampu meningkatkan kontribusi
PAD terhadap pendapatan daerah melalui pengembangan potensi ekonomi daerah dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Penguatan sistem administrasi, pengawasan, serta
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan pendapatan daerah perlu terus dilakukan untuk
mendukung efektivitas dan efisiensi penerimaan PAD.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode penelitian yang lebih panjang
serta menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kinerja keuangan daerah agar hasil
penelitian menjadi lebih komprehensif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi pemerintah daerah serta referensi bagi akademisi dan peneliti dalam
mengembangkan kajian mengenai efektivitas dan kontribusi Pendapatan Asli Daerah terhadap
pendapatan daerah.
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